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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri otomotif Indonesia telah menjadi sebuah pilar penting dalam sektor
manufaktur negara ini karena banyak perusahaan mobil yang terkenal di dunia dan
membuka pabrik-pabrik manufaktur mobil atau meningkatkan kapasitas
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jumlah kendaraan dari tahun 1949 hingga 2017 meningkat setiap tahunnya dengan
jumlah angka 40.915 pada tahun 1949 dan meningkat menjadi 138.556.669 pada
tahun 2017. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari laporan penjualan Toyota
Auto 2000 Payakumbuh serta pangsa pasar dari tahun 2017 hingga 2018 pada

setiap merek mobil yang diperlihatkan oleh tabel berikut:



Tabel 1.1

Data Penjualan dan Pangsa Pasar mobil di Kota Payakumbuh

tahun 2017-2018

2017 2018
Brand
Unit Market Unit Market
Share Share
Market 1.306 1.158
Toyota 495 37.9% 363 31.3%
Mitsubshi 364 27.9% 396 34.2%
Honda 11.1%
Daihatsu 11.0%
Suzuki 7.9%
Hino 0.3%
Isuzu 1.2%
Nissan 0.0%
Kia 0.0%
Chevrolet 0.1%
Ford 0.0%
Mazda 0 0.0% 0 0%

Sumber: Laporan Penjualan Toyota Auto 2000 Kota Payakumbuh

Dari data diatas menunjukkan bahwa Toyota merupakan market leader di
Payakumbuh. Toyota mempunyai selisih angka penjualan yang sangat tinggi
dibanding dengan kompetitornya. Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap
konsumen yang akan memutuskan untuk membeli kendaraan roda empat.

Tabel 1.2



Jenis-jenis mobil merek Toyota ditunjukan pada tabel dibawah ini:

Toyota Vellfire 2.5 G Limited

Toyota Alphard 2.5 X

Toyota Camry 2.5 G — A/IT

Toyota Fortuner 2.4 VRZ AIT

Kijang Innova G MT (Gasoline)

Toyota Rush Tipe G MT
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karena banyak alasan kenapa Toyota dimi onsumen diantaranya adalah
penampilan desain yang menarik, nilai jual yang tinggi, fitur yang lengkap, hemat
penggunaan bahan bakar, perawatan yang mudah, serta ketersediaan bengkel
yang resmi di seluruh Indonesia. Kotler (2008) mengemukakan bahwa pilihan
pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama yaitu:
motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan.

Dari tingginya penjualan terhadap kendaraan roda empat dapat dilihat adanya

kemajuan ekonomi yang memberi dampak pada peningkatan pendapatan individu



(Kotler 2009). Simamora (2004), menjelaskan bahwa keputusan seseorang atas
merek, kategori produk, tempat untuk didatangi, waktu pembelian dan jumlah
pembelian, merupakan hasil dari rangsangan (stimuli) yang berasal dari luar
dirinya, yang diolah dalam diri konsumen, sehingga individu saat ini lebih
berorientasi pada nilai suatu produk dari pada harganya. Individu rela
mengeluarkan uang lebih demi mendapat produk dan merek yang diinginkan.
Produk kendaraan roda empat yang dibeli masyarakat bukan hanya

sekedar kebutuhan-be lemwiﬁéASdmmtEr hatan-praduk. (Xue 2008)
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merupakan fenomena hasil dari loyalitas merek.

Dengan banyaknya merek mobil dipasaran, diharapkan konsumen sebelum
memutuskan pembelian harus mempunyai pengetahuan terhadap merek mobil
yang ada saat ini. Yang mana untuk memperoleh informasi mengenai merek
tersebut bisa dilihat di berbahai media seperti internet maupun televisi karena
sudah banyak informasi- informasi tentang kualitas produk maupun harga yang

ditawarkan terhadap merek produk tersebut. Prado et al., (2009) dalam Tariq et



al., (2013) menjelaskan, pengetahuan produk sebagai sesuatu yang telah
dikumpulkan dengan mencari tahu yang diinginkan dari produk dam mengetahui
fitur yang ditawarkan produk tersebut. Informasi-informasi mengenai produk
mobil sangat banyak diberikan di internet, sehingga memudahkan konsumen
untuk mencari dan memutuskan akan membeli mobil merek Toyota. Pemasaran
produk yang bagus akan banyak menarik konsumen untuk membeli produk yang

ditawarkan. Moutinho et al., (2011), mengatakan pengetahuan produk akan
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Semakin baiknya citra merek yang melekat pada produk tersebut membuat

konsumen semakin tertarik untuk membeli produk tersebut, karena konsumen
beranggapan suatu produk dengan citra merek yang baik dan terpercaya akan
menimbulkan rasa aman saat menggunakan produk tersebut. Terlebih dengan
gaya hidup zaman sekarang yang membuat konsumen sangat memperhatikan citra
merek dari suatu produk yang digunakan. Salah satunya adalah pilihan

menggunakan kendaraan roda empat dari sebuah merek, karena dengan membeli



jenis kendaraan roda empat keluaran terbaru dari merek terpercaya dapat
mengangkat kelas sosial dari seorang konsumen.

Merek dari kendaraan roda empat yang ada di Indonesia cukup beragam
antara lain adalah Mitsubishi, Daihatsu, Honda, Suzuki, Isuzu, Datsun, Nissan,
dan Toyota. Untuk unggul dalam memenangkan persaingan pasar, minat
pembelian suatu produk pada diri konsumen haruslah timbul, niat beli konsumen
merupakan salah satu harapan dan tujuan sebuah perusahaan dari kegiatan

promosinya, yapgs«m t&@@ﬁ;ﬁﬂmm&m@a akiok-seperti pengetahuan

produk, citra mérek, dan kepercayaan merek.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh keterlibatan produk terhadap niat pembelian mobil
merek Toyota di Kota Payakumbuh?
2. Bagaimana pengaruh pengetahuan produk terhadap niat pembelian mobil

merek Toyota di Kota Payakumbuh?



3. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap niat pembelian mobil merek
Toyota di Kota Payakumbuh?

4. Bagaimana pengaruh keterlibatan produk yang di mediasi oleh citra merek
terhadap niat pembelian mobil merek Toyota di Kota Payakumbuh?

5. Bagaimana pengaruh pengetahuan produk yang di mediasi oleh citra
merek terhadap niat pembelian merek Toyota di Kota Payakumbuh?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
memiliki kepentingan yang berhubungan dengan pokok-pokok bahasan yang

diangkat dari penelitian ini, yaitu:



1. Bagi penulis : penelitian ini dapat mengetahui faktor apa saja terhadap
keputusan pembelian mobil merek Toyota di Kota Payakumbuh.

2. Bagi perusahaan : dapat mengetahui faktor apa saja seseorang memilih
produknya.

3. Bagi masyarakat umum : penelitian ini dapat memberikan informasi dan

menjadi acuan dalam memilih suatu merek.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
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